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ABSTRAK

ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT TIMBAL (Pb) PADA
RAJUNGAN Portunus pelagicus ( Linnaeus, 1758) YANG
DIDARATKAN DI PPP LABUHAN MARINGGAI
LAMPUNG TIMUR

Oleh
WAHYU AKMAL ROSYID

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu komoditas perikanan
berasal dari PPP Labuhan Maringgai yang dijadikan andalan Provinsi Lampung
dalam mendukung ekspor nasional. Aktivitas antropogenik di wilayah Labuhan
Maringgai, seperti aktivitas penangkapan, pertanian, dan kebocoran bahan bakar,
berpotensi mencemari perairan dengan logam berat, khususnya timbal (Pb). Pene-
litian ini bertujuan untuk menentukan kandungan timbal (Pb) pada air dan daging
raju-ngan di perairan Labuhan Maringgai serta menganalisis hubungan kandungan
timbal berdasarkan alat tangkap yang digunakan, yaitu bubu dan jaring insang
(gillnet). Pengujian kandungan timbal dilakukan menggunakan metode Induc-
tively Coupled Plasma—Optical Emission Spectrometry (ICP-OES). Hasil pengu-
jian menunjukkan bahwa konsentrasi timbal pada air mencapai 0,13 mg/L, me-
lampaui ambang batas yang ditetapkan Kepmen Lingkungan Hidup No. 51 Tahun
2004 sebesar 0,005 mg/L. Kandungan timbal pada daging rajungan tetap berada di
bawah ambang batas aman konsumsi menurut BPOM No. 9 Tahun 2022, yaitu
sebesar 0,30 mg/kg. Analisis statistik menggunakan uji Mann-Whitney menunjuk-
kan tidak terdapat perbedaan signifikan kandungan timbal (Pb) pada rajungan
yang ditangkap menggunakan bubu dan jaring. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa meskipun perairan tercemar, daging rajungan yang ditangkap masih aman
untuk dikonsumsi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi masyarakat dan pemerintah dalam menjaga keberlanjutan ekosistem perairan
serta keamanan pangan.

Kata kunci: Logam Berat Timbal (Pb), Labuhan Maringgai, Rajungan



ABSTRACT

ANALYSIS OF LEAD (PB) HEAVY METAL IN BLUE SWIMMING
CRAB Portunus pelagicus (Linnaeus, 1758) AT LABUHAN MARINGGAI
COASTAL FISHING PORT
EAST LAMPUNG

By
WAHYU AKMAL ROSYID

Blue swimming crab (Portunus pelagicus) is one of the key fisheries com-
modities originating from the Labuhan Maringgai Coastal Fishing Port (PPP)
and serves as a flagship product of Lampung Province to support national ex-
ports. Anthropogenic activities in the Labuhan Maringgai area, such as indus-
trial waste, agricultural runoff, and fuel leaks, have the potential to contaminate
the waters with heavy metals, particularly lead (Pb). This study aims to deter-
mine the concentration of lead (Pb) in the water and crab meat from the
Labuhan Maringgai waters and to analyze the relationship between lead concen-
trations based on the fishing gear used, namely traps (bubu) and gillnets. Lead
concentration testing was conducted using the Inductively Coupled Plasma—
Optical Emission Spectrometry (ICP-OES) method. The results showed that the
lead concentration in water reached 0.13 mg/L, exceeding the threshold set by
the Minister of Environment Decree No. 51 of 2004, which is 0.005 mg/L. How
ever, the lead concentration in crab meat remained below the safe consumption
limit set by BPOM Regulation No. 5 of 2018, which is 0.30 mg/kg. Statistical
analysis using the Mann-Whitney test indicated no significant difference in lead
(Pb) concentrations in crab caught using traps and gillnets. Study reveals that
although the waters are polluted, the crab meat caught is still safe for consump-
tion. These findings are expected to provide insights for the community and the
government in maintaining the sustainability of aquatic ecosystems and ensu-
ring food safety.

Keywords: Lead Heavy Metal (Pb), Labuhan Maringgai, Blue Swimming Crab
(Portunus pelagicus)
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan penghasil rajungan (Portunus pelagicus)
yang berkontribusi 10—12 % dari total ekspor Indonesia, sehingga menjadikannya
seba-gai salah satu daerah produsen rajungan terbesar di Indonesia pada tahun
2019-2020 (DKP Provinsi Lampung). Tahun 2022 Dinas Perikanan dan Kelautan
Pro-vinsi Lampung mencatat jumlah produksi rajungan di Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Labuhan Maringgai sebesar 2.371 kg dengan nilai Rp329.746.000,
00. Pada tahun yang sama Provinsi Lampung mampu mengekspor rajungan seba-
nyak 1.019 ton dengan nilai ekspor mencapai Rp418 milyar. Menurut Sudhakar et
al. (2009), rajungan mempunyai rasa daging yang enak dan dapat diolah menjadi
berbagai macam masakan sehingga diminati banyak orang terutama pencinta sea-
food, hal ini menjadikan rajungan sebagai komoditas ekspor.

Rajungan yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai berasal dari nelayan
dengan alat tangkap jaring rajungan (gillnet) dan bubu. Nelayan dengan alat tang-
kap jaring rajungan (gillnet) memiliki daerah penangkapan dengan berjarak 5—10
mil dari daratan, sedangkan nelayan yang menggunakan alat tangkap bubu mem-
punyai daerah penangkapan lebih jauh jangkauannya di atas 10 mil dari pantai, se-
hingga lebih lama dalam proses penangkapannya. Rajungan adalah salah satu spe-
sies crustacea yang dapat hidup di habitat seperti pantai dengan substrat pasir, pa-
sir berlumpur dan laut terbuka (Budiarto et al., 2015). Rajungan mempunyai peran
penting secara ekologi sebagai biota yang menjaga keseimbangan suatu perairan
(Erlinda et al., 2016). Rajungan mempunyai kemampuan untuk mengakumulasi
bahan pencemar yang cukup serta daya tahan hidup yang baik dibandingkan de-

ngan biota lainnya (Latif et al., 2021). Salah satu bahan pencemar yang tidak



diinginkan di perairan adalah logam berat timbal (Pb).

Logam Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat yang berasal
dari bahan pembuangan berbahaya karena sifatnya yang toksik dan sulit untuk ter-
degradasi. Menurut Budiastuti et al. (2016), kandungan timbal yang tinggi disuatu
perairan dapat berdampak pada organisme yang hidup di dasar perairan serta kese-
hatan manusia. Menurut Irianti et al. (2012), logam berat memiliki berat molekul
yang tinggi, sehingga dalam kadar rendah sudah bersifat racun pada makhluk hi-
dup karena dapat mengakibatkan efek kematian (lethal) dan non kematian (sub-
lethal) seperti gangguan pertumbuhan dan morfologi terhadap organisme air.

Keberadaan logam berat timbal (Pb) di wilayah Labuhan Maringgai di-
duga berasal dari aktivitas nelayan seperti pengecatan kapal oleh nelayan, emisi
gas pembuangan kendaraan bermotor (kapal-kapal nelayan), sepeda motor dan
maubil, serta terdapat pipa migas bawah laut yang berisiko mencemari perairan
tersebut. Menurut Rusli et al, (2015) kandungan logam timbal (Pb) pada cat yang
digunakan nelayan berguna untuk mempercepat proses pengeringan, mengham-
bat berkaratnya permukaan logam dan mencegah teritip menepel pada lambung
kapal. Menurut Naria (2005), timbal atau timah hitam atau plumbum (Pb) meru-
pakan bahan pencemar utama di lingkungan yang bersumber dari emisi gas bua-
ngan kendaraan bermotor. Menurut Hidyati et al., (2014) bilangan oktan dari sua-
tu bahan bakar dapat dinaikkan dengan cara penambahan tetra ethyl lead
(Pb(C2H2)3) ke dalam bahan bakar tersebut. Namun, dinaikkannya bilangan oktan
dengan penambahan TEL ini mengakibatkan gas buangan mengandung timbal
(Pb) yang merusak dan mencemari lingkungan.

Effendy et al. (2022), menyatakan kandungan logam berat timbal (Pb) pa-
da kepiting bakau (Scylla olivacea) di Pasir Sakti Lampung Timur sebesar 0,256
mg/L. Kepmen Lingkungan Hidup melalui No. 51 Tahun 2004 tentang baku mutu
air laut menetapkan bahwa batas kandungan logam berat untuk wisata bahari mak-
simal sebesar 0,005 mg/L dan untuk biota laut 0,008 mg/L. Berdasarkan peneliti-
an tersebut, kandungan logam berat timbal (Pb) pada kepiting bakau yang melebi-
hi ambang batas yang ditetapkan. Rajungan berpotensi tepapar logam berat timbal
(Pb) karena masih tergolong kedalam satu kelas dengan kepiting bakau (crusta-

cea) serta hidup di wilayah perairan yang sama (Pesisir Timur Lampung). Oleh



karena itu, penelitian mengenai “Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb)
pada Rajungan Portunus pelagius (Linnaeus, 1758) yang didaratkan di PPP
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur” perlu dilakukan.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis tingkat kandungan logam berat (Pb) pada perairan Nibung dan
Pancer Labuhan Maringgai, Lampung Timur.
2. Menganalisis tingkat kandungan logam berat (Pb) pada rajungan yang
didaratkan di perairan Labuhan Maringgai, Lampung Timur.
3. Menganalisis perbedaan kandungan timbal (Pb) pada daging rajungan antara

alat tangkap bubu dan jaring rajungan (gillnet).

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalahnya yaitu:
1. Bagaimana kandungan logam berat (Pb) pada perairan Nibung dan Pancer
Lampung Timur?
2. Bagaimana kandungan logam berat (Pb) pada rajungan yang didaratkan di PPP
Labuhan Maringgai, Lampung Timur?

3. Bagaimana kandungan logam berat pada alat tangkap bubu dan jaring (gillnet)?

1.4  Kerangka Pemikiran

Pencemaran di wilayah perairan semakin meningkat dalam masa sekarang
sehingga menurunkan kualitas suatu perairan. Salah satu bahan pencemar yang
berbahaya bagi lingkungan adalah logam berat jenis timbal (Pb). Kandungan tim-
bal yang tinggi di suatu perairan dapat terakumulasi dalam sedimen, sehingga ber-
dampak buruk bagi biota perairan dan menurunkan kualitas suatu perairan sehing-

ga secara tidak langsung akan mengancam kesehatan manusia.



Penyumbang timbal (Pb) dalam perairan tangkap biasanya berasal dari pe-
labuhan seperti tumpahan minyak dari kapal nelayan, kebocoran tangki BBM, in-
dustri dan aktivitas penangkapan ditengah laut. Proses analisis kandungan timbal
(Pb) menggunakan analisis Inductively Coupled Plasma—Optical Emission
Spectrometry (ICP-OES). Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada
Gambar 1.

Aktivitas pelabuhan, pengecatan
Pencemaran N kapal nelayan, kebocoran bahan
Logam Berat Input i
g bakar kapal dan aktivitas
T'mbT (Pb) penagkapan ikan oleh nelayan.
Biota air dan Proses +»Timbal (Pb) Inductively Coupled
kualitas air analisis Plasma—Optical Emission
Spectrometry (ICP-OES).
Kesehatan Kandunga_n Ioga_m berat timbal (Pb)
manusia pada Perairan Nibung dan Pancer
/ Labuhan Maringgai, Lampung
> Output Timur.
\ Kandungan logam berat timbal
(Pb) pada rajungan yang didaratkan
di PPP Labuhan Maringgali,

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

15 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang diharapkan diantaranya:

1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Provinsi Lampung tentang
kandungan logam berat timbal (Pb) pada rajungan (Portunus pelagicus)
yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai, Lampung Timur.

2. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang

mempunyai relevansi dengan penelitian ini.



1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan, dimana pe-
nulis menduga adanya perbedaan kandungan logam berat timbal (Pb) pada daging
rajungan yang ditangkap oleh nelayan bubu dan jaring (gillnet). Adapun hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho: n1 = n2, maka tidak terdapat perbedaan rata-rata kandungan logam

berat timbal (Pb) pada daging rajungan yang ditangkap menggunkan bubu

dan jaring.

Hi: ul # u2, maka terdapat perbedaan rata-rata kandungan logam berat

timbal (Pb) pada daging rajungan yang ditangkap menggunkan bubu dan

jaring.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rajungan (Portunus pelagicus)

Kingdom : Animalia
Divisi : Euceolomata
Filum - Arthropoda
Kelas : Crustacea
Sub Kelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Sub Ordo : Reptantia
Famili : Portunidae
Sub Famili  : Portunninae
Genus : Portunus
Spesies : Portunus pelagicus (Linnaeus, 1758)

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu jenis krustasea terga-
bung ke dalam famili Portunidae. Morfologi rajungan mempunyai bentuk tubuh
yang ramping dengan capit yang panjang dan warna karapasnya sangat unik, hi-
dup di lingkungan air laut (Munthe & Dimenta., 2022). Karapas pada rajungan
mempunyai sembilan buah duri yang terdapat pada sebelah mata kanan dan Kiri.
Rajungan mempunyai 5 pasang kaki (decapoda) yang terdiri dari kaki pertama
digunakan sebagai capit (cheliped) yang difungsikan untuk menangkap mangsa
dan memasukan makanan ke dalam mulut, kaki kedua sampai ke empat berfungsi
sebagai alat bantu berjalan pada substrat dan kaki ke lima berguna sebagai dayung

atau kaki renang (Kordi, 2011). Oleh sebab itu rajungan juga sering disebut



sebagai kepiting renang (blue swimming crab). Morfologi rajungan disajikan pada
Gambar 2

Capit (cheliped)

Carpus

Panjang karapas

Gambar 2. Morfologi rajungan

Perut (abdomen) pada rajungan jantan memiliki bentuk meruncing ke de-
pan dan sempit, sedangkan pada betina memiliki abdomen berbentuk bulat dan
melebar yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan terlurnya (Setiyowati,
2016). Cara untuk membedakan rajungan jantan dan betina dapat dilihat dari per-
bedaan warna tubuhnya. Pada rajungan jantan corak warna tubuhnya berwarna bi-
ru bercak putih dengan ukuran tubuh lebih besar dan capit lebih panjang, sedang-
kan pada rajungan betina berwarna hijau kotor dengan bercak putih kotor. Perbe-

daan antara rajungan jantan dan betina dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Jenis kelamin rajungan: (a) betina dan (b) jantan



Gambar 4. Abdomen rajungan: (a) betina dan (b) jantan

Rajungan atau yang lebih dikenal dengan blue swimming crab merupakan
jenis kepiting yang hidup di perairan tropis dan sub tropis mulai dari Samudra
Hindia, Samudra Pasifik sampai Laut Mediterania (Baswantara et al., 2021). Di
Indonesia persebaran rajungan mulai dari daerah pesisir Sumatera, Kalimantan,
Jawa, Nusa Tenggara hingga perairan Papua (Radifa et al., 2020). Habitat rajung-
an berada di lingkungan yang bersubstrat pasir, pasir berlumpur dengan kedalam-
an air laut antara 1-65 meter (Wishnuputri et al., 2021).

Pada masa pemijahan, rajungan hidup di daerah ustuaris kemudian bermigrasi
ke perairan yang tingkat salinitas tinggi untuk menetaskan telurnya. setelah telur
menetas dan mencapai tahap juvenil rajungan kembali lagi ke perairan ustuaria.
Menurut Husni et al. (2021), siklus hidup rajungan dimana saat fase juvenil dan
remaja, rajungan hidup di daerah pesisir pantai atau daerah intedral, dan setelah
dewasa rajungan akan kembali ke perairan yang lebih dalam atau biasa disebut
dengan laut dalam yang memiliki salinitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
daerah pesisir pantai. Setelah dewasa, rajungan yang siap memasuki masa perka-
winan akan bermigrasi di pantai. setelah melakukan perkawinan, rajungan akan
kembali lagi ke laut untuk menetaskan telurnya. Siklus hidup rajungan dapat di-

lihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Siklus hidup rajungan
Sumber: Juwana dan Rohmimohtarto, 2000.

2.2 Logam Berat Timbal (Pb)

Logam berat merupakan bahan pencemar berbahaya dan beracun yang da-
pat mengganggu keseimbangan ekosistem. Logam berat merupakan komponen
alami yang terdapat di kulit bumi, tidak dapat didegradasi ataupun dihancurkan
dan merupakan zat yang berbahaya karena dapat terbioakumulasi dalam makhluk
hidup. Menurut Yudo (2006), bioakumulasi merupakan peningkatan konsentrasi
zat kimia dalam tubuh makhluk hidup yang terjadi dalam jangka waktu yang lama
dibandingkan dengan konsentrasi zat kimia yang terdapat di alam. Jenis logam be-
rat yang sangat berbahaya apabila masuk ke dalam tubuh manusia diantarnya mer-
kuri (Hg), tembaga (Cu), kadnium (Cd) kromium (Cr) dan timbal (Pb) (Pratiwi,
2020). Menurut Adhani et al. (2017), logam berat seperti besi (Fe), tembaga (Cu),
selenium (Se), dan seng (Zn) dalam kadar yang tidak berlebihan sangat penting
bagi makhluk hidup.

Karakteristik timbal menurut Palar (2012), pada tabel periodik usur kimia

timbal terletak pada golongan IV-A dengan nomor atom 82, berat atom
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207,2 g/mol, berbentuk padat pada suhu kamar dan memiliki titik lebur 327,5°C
dengan titik didih 1720°C. Timbal sulit ditemukan pada logam murni dan pada
umumnya terdapat pada senyawa-senyawa anglesite (PbSQO.), galena (PbS), cer-
rusite (PbCOs), dan minim (PbsO.). Timbal (Pb) memiliki titik lebur yang rendah,
mudah dibentuk, sifat kimia yang aktif, sehingga timbal dapat berfungsi sebagai
pencegah karat. Menurut Imai (2010), sifat timbal yang lunak, warna cokelat kehi-
taman dan mudah untuk dimurnikan, umumnya banyak ditemukan pada lokasi
pertambangan di seluruh dunia.

Timbal (Pb) termasuk jenis logam berat yang beracun dan berbahaya bagi
kehidupan makhluk hidup. Kandungan timbal umumnya banyak ditemukan pada
media perairan karena semua aktivitas yang ada didaratan akan berakhir pada per-
airan. Menurut Budiastuti (2016), timbal (Pb) masuk ke dalam perairan sebagai
dampak dari aktivitas manusia berbentuk limbah yang selanjutnya mengalami
pengendapan di dasar perairan atau disebut dengan sedimentasi. Logam timbal
(Pb) yang ada dalam perairan akan terakumulasi pada tubuh organisme air baik
melalui insang maupun proses rantai makanan dan akhirnya sampai pada manusia.
Terjadinya perubahan kondisi perairan akibat pencemaran logam berat akan me-
nimbulkan dampak serius bagi organisme air dan secara tidak langsung akan ber-
dampak terhadap kesehatan manusia (Setiawan, 2014). Akumulasi logam berat di
dalam tubuh makhluk hidup dalam jangka waktu yang lama dapat menjadi toksik
(Yuliapi & Aunurohim., 2013).

Dampak toksisitas logam berat timbal (Pb) dapat memberikan pengaruh
terhadap laju pertumbuhan suatu organisme. Timbal (Pb) dalam tubuh dengan
konsentrasi yang tinggi akan menghambat aktivitas enzim. Menurut Sahetapy
(2011), akibat pembentukan senyawa antara logam berat dengan gugus sulfihidril
(S-H) dapat menghambat proses aktivitas enzim. Kelompok enzim yang kerjanya
paling mudah terhalang adalah enzim yang membunyai gugus S-H. Hal tersebut
disebabkan karena gugus S-H mudah berikatan dengan ion-ion logam berat yang
masuk ke dalam tubuh. Akibat dari ikatan yang terbentuk antara gugus S-H dan
logam berat, daya kerja yang dimiliki oleh enzim menjadi sangat berkurang atau
tidak bekerja sama sekali (Palar, 2004). Timbal dalam aliran darah sebagian besar

diserap dalam bentuk ikatan oleh eritrosit. Timbal dapat mengganggu enzim
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oksidase dan menghambat sistem metabolisme sel (Yuliapi & Aunurohim., 2013).
Energi yang dihasilkan dari metabolisme digunakan tubuh untuk aktivitas tubuh-
nya dan sisa dari energi tersebut akan digunakan untuk pertumbuhan. Jika meta-
bolisme terganggu maka pertumbuhan juga akan terganggu.

Logam berat timbal (Pb) sebagai zat polutan dapat ditemukan pada lingku-
ngan perairan. menurut Atici et al. (2008), logam berat dalam perairan merupakan
zat polutan yang membahayakan kehidupan invertebrata, ikan dan manusia serta
menimbulkan efek buruk yang mengganggu keseimbangan ekologi lingkungan
dan keanekaragaman organisme akuatik. Indikasi suatu perairan apabila terjadi
pencemaran logam berat dapat diketahui dari organisme yang ada di perairan ter-
sebut. Dominasi suatu logam berat di air bergantung pada sumber air dan jenis air
sehingga memengaruhi kandungan logam berat yang ada didalamnya (Darmono,
2001).

Air merupakan obyek yang paling beresiko terhadap pencemaran logam
berat selain tanah dan udara (Rosihan & Husaini., 2017). Penurunun kualitas per-
airan akibat pencemaran logam berat timbal (Pb) dapat menimbulkan gangguan
yang signifikan dan permanen dalam perairan yang berdampak pada lingkungan
dan ekologis (Fitriani, 2017). Peningkatan kadar logam berat timbal (Pb) yang ter-
akumulasi pada perairan akan diiringi dengan peningkatan kadar logam pada tu-
buh biota yang ada di dalamnya (Hertika & Putra., 2019).

Masuknya logam berat timbal (Pb) ke dalam perairan dapat terjadi akibat
erosi daerah hulu sungai, aktivitas vulkanik gunung berapi, aktivitas di pelabuhan
dan aktivitas penangkapan. Menurut Etim (2012), logam berat yang terdapat di
perairan berasal dari proses erosi, buangan aktivitas industri, limbah domestik dan
kegiatan pertanian. Selain dari faktor alam, kegiatan manusia yang paling banyak
menyumbangkan logam berat ke parairan seperti hasil buangan limbah rumah
tangga, limbah industri tekstil, kegiatan nelayan, kebocoran minyak pada kapal
laut, dan aktivitas dari bongkar muat kapal minyak. Menurut Wardhana (2004),
peningkatan kebutuhan seperti pangan, bahan bakar, pemukiman dan kebutuhan
dasar lainnya akan dapat meningkatkan limbah domestik dan limbah industri.

Tingkatan rantai makanan menjadikan logam berat timbal (Pb) dapat ber-

pindah tempat dari lingkungan ke organisme, organisme ke organisme lainnya,
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hingga akhirnya sampai ke dalam tubuh manusia (Yalcin et al., 2008). Akumulasi
logam berat timbal (Pb) dalam tubuh organisme hewan air dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor diantaranya konsentrasi logam berat pada sedimen, konsentrasi logam
berat dalam air, COD, pH, kandungan sulfur pada sedimen dan air, jenis organis-
me, berat badan dan umur organisme dan fase hidup organisme dari telur hingga
larva (Manahan, 2002). Kandungan logam dalam suatu perairan bersifat fluktuatif
tergantung pada pengelolaan limbah, musim, proses pembuangan limbah dan ke-
sempurnaan pengelolaan (Setianto, 2019). Logam berat yang tersedimentasi relatif
sulit terlarut dalam air, sehingga semakin banyak jumlah sedimen maka semakin

besar kandungan logam berat di dalamnya (Pratama et al., 2012).

2.3  Alat tangkap bubu

Bubu merupakan alat tangkap tradisonal yang dirancang untuk menangkap
berbagai jenis biota perairan seperti ikan, kepiting, dan lobster. Bubu umumnya
dibuat dari bahan seperti bambu, kayu, jaring, atau logam ringan. Menurut
Yokasing et al. (2013), kerangka bubu dibuat dari material yang kuat dan dapat
mempertahankan bentuk bubu ketika dioperasikan. Kerangka bubu dapat terbuat
dari kayu, rotan, besi, baja dan plastik. Bubu termasuk alat tangkap ikan bersifat
pasif yang memanfaatkan prilaku organisme air yang mencari tempat untuk ber-
sembunyi atau tertarik oleh umpan pada bubu. Bubu dapat dipasang secara tetap
di dalam air untuk jangka waktu tertentu. Menurut Zulkarnain et al. (2011), alat
tangkap bubu merupakan jebakan pasif, dimana ikan dapat masuk dengan mudah
tanpa paksaan tetapi sulit keluar atau meloloskan diri. Bentuk dari bubu lipat disa-

jikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Bubu lipat
Sumber: Boutson, et al., 2009.
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Keberhasilan dalam mendapatkan target tangkapan seperti ikan atau orga-
nisme air lainnya bergantung pada lokasi pemasangan, umpan, pola migrasi ikan
serta karakteristik ekosistem pengkapan. Menurut Fikri (2013), lokasi pemasang-
an bubu ditentukan berdasarkan keberadaan ikan atau target sasaran, misalnya da-
erah karang atau dasar laut. Pengoperasian alat tangkap bubu biasanya mengguna-
kan umpan untuk memberikan hasil tangkapan yang optimal sesuai dengan target.
Umpan dengan bau menyengat sering digunakan untuk menarik perhatian target,
seperti ikan atau rajungan. Faktor yang sangat besar pengaruhnya pada keberhasil-
an penangkapan adalah umpan, baik jenis umpan, sifat dan cara pemasangannya
(Setiyono et al., 2016).

2.4  Alat Tangkap Jaring Insang (gillnet)

Jaring insang (gillnet) merupakan jaring yang berbentuk persegi panjang,
mempunyai mata jaring yang sama ukurannya pada seluruh jaring, lebar jaring
lebih pendek jika dibandingkan dengan panjangnya, jumlah mata jaring ke arah
lebar lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah mata ke arah panjang (Baskoro &
Roza., 2017). Jaring insang (gillnet) bekerja dengan cara menjerat ikan pada ba-
gian insang ketika ikan mencoba melewati jaring. Alat ini memiliki ukuran mata
jaring (mesh size) tertentu yang disesuaikan dengan ukuran target ikan. Gillnet
mempunyai mata jaring dengan ukuran tertentu yang dirancang untuk menyesuai-
kan dengan ukuran ikan target (Bahar & Dincer., 2008). Menurut Subehi et al.
(2015), gillnet termasuk alat tangkap yang ramah lingkungan karena memiliki
selektifitas yang tinggi, tidak merusak habitat, tidak membahayakan nelayan,
produk tidak membahayakan konsumen serta dapat diterima oleh masyarakat.

Struktur dan desain dari alat tangkap jaring (gillnet) disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Jaring insang (gillnet)
1) Pelampung; 2) Tali pelampung; 3) Tali ris
atas; 4) Tali serampat atas; 5) Badan jaring; 6)
Tali serampat bawah; 7) Tali ris bawah; 8) Tali
pemberat; 9) Pemberat.
Sumber: Alwi el al., 2020.

Kontruksi pada jaring insang (gillnet) terdiri beberapa bagian seperti pada
gambar diatas. Gillnet mempunyai 3 bagian utama yaitu bagian atas terdapat pe-
lampung, bagian tengah terdapat mata jaring, sedangkan pada bagian bawah ter-
dapat pemberat. Fungsi dari pelampung dan pemberat ini agar jaring dapat terben-
tang sempurna di dalam air (Zain et al., 2016). Bahan Gillnet dibuat dari nilon
multi monofilament yang transparan dan tipis sehingga jaringnya lebih halus. Ba-
han nilon juga memiliki keunggulan yang tahan terhadap air laut yang asin. Hal
ini yang membuat gillnet lebih fleksibel di bawah air dan tidak membahayakan
biota laut lainnya. Bahan nilon sering digunakan oleh nelayan untuk alat tangkap
jaring insang. Keunggulan jaring berbahan dasar nilon adalah bahan jaring yang
berwarna bening saat berada di perairan, sehingga ikan sulit mendeteksi keber-

adaan jaring di dalam perairan, dan ikan dapat terjerat atau terperangkap (Saputra
et al., 2016).

25 Pola Arus

Pola arus merupakan salah satu faktor yang penting untuk menentukan
kondisi suatu perairan. Pergerakan arus membawa berbagai material beserta sifat-
sifatnya yang terdapat dalam perairan. Pentingnya arus untuk suatu perairan ber-

kaitan dengan penyebaran suatu material seperti biologi, kimia, dan polutan
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(Milasari et al., 2021). Arus terjadi akibat adanya angin, perbedaan densitas dan
pasang surut maka akan terbentuk suatu pola sirkulasi arus yang khusus

(Hadi & Radjawane., 2009). Pola arus di Perairan Labuhan Maringgai pada saat
penelitian dilakukan berdasarakan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) dapat di lihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Pola arus pada bulan Agustus dan September 2023
Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG, 2023)

Berdasarkan data BMKG arus di Perairan Labuhan Maringgai bergerak
dari timur ke arah barat dengan kecepatan 0,5 m/s pada daerah yang mendekati
pantai, termasuk dalam kategori cepat. Kecepatan arus cenderung melambat pada
bagian tengah perairan menjadi 0,2 m/s. Menurut Darmawan et al. (2018) kecepa-
tan arus dibagi menjadi 5 yaitu arus yang sangat cepat (> 1 m/s), cepat (0,5-1
m/s), sedang (0,25-0,5 m/s), lambat (0,1-0,25 m/s) dan sangat lambat (< 0,1 m/s).
kecepatan arus dapat memengaruhi persebaran logam berat timbal (Pb) yang ada
di perairan Labuhan Maringgai. Menurut Ani et al. (2016) kecepatan arus meme-
ngaruhi akumulasi logam berat timbal (Pb). Akumulasi timbal (Pb) pada sedimen
dapat tersebar merata ke seluruh perairan terjadi karena arus yang cepat. Arus
lambat meningkatkan akumulasi Pb karena partikel cenderung mengendap di satu

lokasi. Arus yang cenderung cepat di wilayah pantai menyebabkan distribusi
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polutan seperti Pb lebih merata dibandingkan wilayah tengah perairan, di mana
polutan lebih cenderung terakumulasi.

Bulan Agustus merupakan musim timur, pergerakan arus pada bulan ini
merupakan puncak musim timur, arus laut bergerak menuju Samudra Hindia.
Kecepatan arus di Selat Sunda mencapai puncaknya pada bulan Juli dan Agustus
(Widianto & Pahlevi., 2023). Pada musim timur, kecepatan arus Selat Sunda seca-
ra umum lebih kuat pada bagian arus dalam dari pada arus di bagian permukaan
dan dominan berasal dari Samudera Hindia, hal ini diduga pengaruh dari dorong-
an massa air Samudera Hindia di bagian selatan selat (Amri et al., 2015). Dampak
dari musim timur adalah curah hujan menurun, hasil tangkapan nelayan menurun.
Penurunan hasil tangkapan terjadi karena pengaruh iklim, seperti gelombang ting-
gi dan pengaruh musim (Yogiswara dan Sutrisna., 2021). Pengaruh musim timur
membawa hawa kering sehingga membuat curah hujan menurun.

Bulan September merupakan musim peralihan 1. Bulan September me-
nandai transisi dari musim timur menuju musim barat, dengan karakteristik yang
memengaruhi arus laut, kondisi perairan, dan lingkungan sekitar Selat Sunda.
Menurut Purnomo et al. (2018), angin muson timur dan angin muson tenggara
berperan dominan dalam mengarahkan arus laut di Selat Sunda pada musim per-
alihan I1. Meskipun pada bulan Sepetember merupakan masa peralihan, arus laut
masih menunjukkan kecepatan tinggi. Menurut Rahmawitri et al. (2016), pada
musim peralihan Il ini arus laut di Perairan Selat Sunda masih tinggi pada bulan
September dan bergerak ke arah tenggara.

Pada musim peralihan 1, curah hujan sudah mulai terjadi sehingga dapat
meningkatkan jumlah air tawar yang masuk ke laut dan berpengaruh terhadap
konsentrasi bahan pencemar. Masukan air tawar dari daratan menyebabkan volu-
me air laut meningkat sehingga memengaruhi kandungan logam berat timbal (Pb),
organisme laut dan kualitas air laut (Winnarsih & Emiyarti., 2016). Pada musim
penghujan, sampah akan masuk ke badan air sehingga debit air sungai bertambah,
kondisi ini mengakibatkan sampah tersebut hanyut dan terbawa ke arah muara su-
ngai hingga berakhir di laut. Sampah dari daratan lebih mudah terbawa ke laut
akibat interaksi antara curah hujan awal dan arus laut yang kuat, yang dapat ber-

dampak pada ekosistem perairan dan aktivitas pesisir (Dewi et al. 2015).



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian

Proses penelitian dilakukan dalam kurun waktu 2 bulan yaitu pada bulan
Agustus—September tahun 2023 dengan frekuensi pengambilan sampel satu

bulan sekali.

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di PPP Labuhan Maringgai, Lampung Timur dan
analisis kandungan logam berat timbal di Laboratorium Terpadu Fakultas MIPA

Universitas Lampung. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Lokasi penelitian
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3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan

Penulis menggunakan beberapa bahan untuk memperoleh data penelitian
dan mendukung dalam menjalankan penelitian. Adapun bahan yang digunakan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Bahan penelitian

No. Nama bahan Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan

Mengawetkan rajungan hasil

1. Esbatu - - tangkapan.
. i i Sampel uji timbal (Pb) di
2. Rajungan Laboratorium.
3. Air sampel (laut) - - Sampel uji timbal (Pb) di air.
3.2.2 Alat

Penulis menggunakan beberapa alat untuk mempermudah dalam melaksana-
kan penelitian. Adapun alat yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Alat penelitian

No Nama alat Merek Kegunaan

1. Alattulis - Mencatat data dilapangan.

2. Alumunium foil Foil containers  Wadah ketika sampel di oven.
3. Botol sampel - Wadah sampel air.

4. Cool box Rajawali petisah  Menyimpan rajungan dan air.
5. Jangka sorong Isku Mengukur lebar karapas.

6. Kamera (hp) - Dokumentasi penelitian.

7. Kertas label Champion Memberi nama sampel.

8. Laptop Lenovo Mengolah data penelitian.

9. Timbangan analitik Digipounds Mengukur berat sampel.

10. Vandorn water sampler Pro tirta Mengambil sampel air.
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3.3  Teknik Pengumpulan Data

Sampel rajungan diambil dari dua nelayan rajungan yang menggunakan
alat tangkap yang berbeda. Sampel rajungan pertama didapatkan langsung dari
nelayan rajungan dengan alat tangkap jaring dan sampel rajungan yang kedua
didapat dari miniplan yang berasal dari nelayan rajungan dengan alat tangkap
bubu. Pengambilan data kandungan logam berat timbal (Pb) pada daging rajung-
an dilaksanakan di Laboratorium Terpadu FMIPA dengan metode Inductively
Coupled Plasma—Optical Emission Spectrometry (ICP—OES). Data yang didapat

kemudian dicatat dengan bantuan alat tulis dan didokumentasikan dengan kamera.

34 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data primer yang
diperlukan dalam penelitian. Dalam pelaksanaan mengumpulkan data primer
terdiri dari beberapa tahapan dimulai dari tahap persiapan, pengambilan sampel

penelitian hingga analisis data penelitian.

3.4.1 Tahap Persiapan Pengambilan Sampel

Sebelum pengambilan sampel dilakukan, penulis melakukan beberapa hal
seperti persiapan alat dan bahan yang digunakan selama proses penelitian serta
melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu PPP Labuhan Maringgai.
Observasi dilakukan untuk memastikan ketersediaan sampel penelitian sehingga

menjadi acuan penulis dalam menentukan waktu pengambilan sampel.

3.4.2 Pengambilan Sampel Rajungan

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali dengan rentang waktu
satu bulan sekali yaitu pada bulan Agustus—September sesuai dengan koordinat
penangkapan oleh nelayan. Rajungan diukur terlebih dahulu karapasnya dengan

jangka sorong digital untuk memastikan bahwa sampel rajungan yang digunakan
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sudah berukuran 10 cm. Ekawati et al. (2019) melaporkan di perairan pesisir
Lampung Timur rajungan yang tertangkap memiliki ukuran lebar karapas antara
10,2-14,0 cm. Data Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung mencatat
rajungan yang tertangkap di PPP Labuhan Maringgai berukuran 10-15 cm.

Sampel rajungan yang telah diperoleh kemudian diberi label sesuai dengan
alat tangkap yang digunakan dan dimasukkan ke dalam cool box serta ditambah-
kan es batu untuk mencegah proses pembusukan selama proses perjalanan. Raju-
ngan kemudian dikukus hingga matang selamal5-20 menit. Pengukusan dilaku-
kan secara terpisah sesuai dengan alat tangkap. Pengukusan berguna untuk memu-
dahkan proses pemisahan antara daging dengan cangkang. Pemisahan daging ber-
tujuan untuk menghindari kontaminasi daging sampel dengan organ tubuh rajung-
an lainnya. Daging yang telah dipisahkan dari bagian yang tidak diperlukan selan-
jutnya dibawa ke Laboratorium Perikanan dan Kelautan untuk kemudian dikering-
kan menggunakan dryoven dengan suhu 105° C selama 2 jam. Daging yang di
oven dibedakan sesuai dengan alat yang digunakan. Pengovenan bertujuan untuk
menghilangkan kadar air yang ada pada daging rajungan sehingga mempermudah
dalam mendestruksi sampel daging yang digunakan.

Sampel daging rajungan yang telah kering dibagi menjadi 3 bagian dan
dimasukkan ke plastik zip dengan berat masing-masing sampel 5 gram sesuai
dengan alat tangkap yang digunakan. Sampel daging dibawa ke Laboratorium
FMIPA untuk dianalisis kandar timbal (Pb) dengan metode Inductively Coupled
Plasma—Optical Emission Spectrometry (ICP-OES). Data kadar timbal (Pb) yang
telah diperoleh nantinya akan dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan de-
ngan standar batas maksimum logam berat menurut BPOM No. 9 tahun 2022
tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan olahan (produk

perikanan).

3.5 Analisis Data

Analisis data berguna untuk mengolah data yang telah didapatkan selama

proses penelitian. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah uji non parametrik Mann-Whitney.
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3.5.1 Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya per-
bedaan dari dua sampel yang independen. Uji Mann-Whitney ini merupakan uji
non parametrik yang menjadi alternatif dari uji-t (uji parametrik). Nilai a yang
digunakan biasanya adalah 5% (0,05). Dasar pengambilan keputusan untuk uji
non parametrik Mann-Whitney ini adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai asymp.sig. > 0,05, maka terima Ho
b. Jika nilai asymp.sig. < 0,05, maka tolak H:



V. SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Kandungan logam berat timbal (pb) pada air berkisar antara 0,05-0,13 mg/L.
Hasil ini melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh Kepmen LH No. 51 Tahun
2004 sebesar 0,05 mg/L untuk kategori air laut.

2. Kandungan logam timbal (Pb) pada daging rajungan pada alat tangkap bubu
berkisar antara 0,0006-0,0015 mg/kg dan alat tangkap jaring (gillnet) berkisar
0,0006-0,0009 mg/kg. Kandungan logam berat timbal (Pb) pada daging ra-
jungan masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh BPOM No. 9
Tahun 2022, yaitu 0,30 mg/kg.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kandungan timbal (Pb) pada
daging rajungan yang berasal dari alat tangkap bubu dan jaring (gillnet).

5.2 Saran

Pencemaran akibat logam berat timbal (Pb) perlu diperhatikan mengingat
dampak yang ditimbulkan sangat buruk, seperti kerusakan lingkungan yang secara
tidak langsung dapat membahayakan kehidupan makhluk hidup. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang lebih lanjut serta mendalam terkait kandungan logam

berat timbal (Pb) pada rajungan yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai.
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